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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan menerapkan Pijat Pada Bayi Untuk Menstimulasi Motorik 
Kasar Dan Halus Di Desa Lolayan Kabupaten BolaangMongondow. Pijat bayi dapat memberikan 
stimulasi perkembangan motorik kasar bayi, yaitu bagian dari aktifitas motorik yang melibatkan 
ketrampilan otot-otot besar atau kasar. Kemampuan menggunakan otot-otot besar bagi bayi 
merupakan kemampuan gerak dasar. Masa depan suatu bangsa tergantung pada keberhasilan anak 
dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Tahun-tahun pertama kehidupan, 
terutama periode sejak janin dalam kandungan sampai anak berusia 2 tahun merupakan periode yang 
sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Usia 5 bulan berat badan anak 2 kali 
lipat berat badan lahir dan usia 1 tahun sudah 3 kali berat badan saat lahir. Sedangkan untuk panjang 
badannya pada 1 tahun sudah satu setengah kali panjang badan saat lahir. Menurut Soetjoningsih 
perkembangan merupakan periode penting dalam kehidupan anak khususnya setelah melewati masa 
perkembangan sangat pesat. Pada usia 3 tahun, usia ini merupakan batas telah melewati 
perkembangan. Setelah masa ini, perkembangan akan berlangsung secara contoniue, maka perlu 
dilakukan deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan seorang anak usia 3 tahun agar cepat 
terdeteksi gangguan perkembangannya untuk landasan perkembangan selanjutnya 
Kata kunci - pijat bayi, motorik kasar, motorik halus, stimulasi 

  
Abstrack 

This community service activity aims to implement infant massage to stimulate gross and fine motor 
skills in Lolayan Village, Bolaang Mongondow Regency. Infant massage can stimulate the development 
of infants' gross motor skills, which is part of the motor activity that involves large or gross muscle 
skills. The ability to use large muscles for infants is a basic motor skill. The future of a nation depends 
on the success of children in achieving optimal growth and development. The first years of life, 
especially the period from the fetus in the womb until the child is 2 years old, is a very important period 
in a child's growth and development. At 5 months old, a child's weight is twice their birth weight, and 
at 1 year old, they are already 3 times their birth weight. Meanwhile, their body length at 1 year is 
already one and a half times their birth length. According to Soetjoningsih, development is a crucial 
period in a child's life, especially after passing through a period of very rapid development. At 3 years 
old, this age is the limit of development that has passed. After this period, development will continue 
continuously, so it is necessary to detect the growth and development of a 3-year-old child early to 
quickly detect developmental disorders as a basis for further development. 
Keywords - Scabies, baby massage, gross motor skills, fine motor skills, stimulation  
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PENDAHULUAN   
Perkembangan bayi merupakan tahapan dimana pertumbuhan danperkembangan terjadi 

sangat cepat, hingga usia 12 bulan. Perkembangan bayimerupakan bertambahnya struktur dan fungsi 

yang lebih kompleks dalamkemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi 
dan kemandirian. Perkembangan tersebut merupakan hasil interaksi dari kematangansusunan saraf 

pusat dengan organ-organ yang dipengaruhi. Misalnya,Perkembangan motorik memiliki peran penting 
dalam masa pertumbuhan bayipada usia dini (Prianti, 2021)  

Secara umum pijat adalah metode penyembuhan dengan cara memberikantekanan kepada 

tubuh, baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur, menetapatau berpindah tempat dengan 
memberikan tekanan, gerakan, atau getaran, baikdilakukan secara manual ataupun menggunakan alat 

mekanis. Pemijatan yangdilaksanakan secara rutin pada bayi dengan gerakan pemijatan pada kaki, 
perut,dada, tangan, punggung dan gerakan peregangan dapat meningkatkanpertumbuhan dan 

perkembangan bayi (Nasrah, 2018). dan otot. Salah satu faktor adanya keterlambatan perkembangan 
adalah karena tidak adanya stimulus yang diberikan pada balita (Amelia,2019).  

Menurut (Amelia, 2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa Balita yang dibesarkan 

didalam lingkungan rumah dengan tidak adanya stimulus memberikan dampak terhadap motorik kasar 
dan motorik halus yang menyebabkan akan mengalami gangguan perkembangan. Semakin dini 

stimulasi yang diberikan, maka perkembangan anak akan semakin baik dan pengetahuan anak semakin 
optimal Selain itu, pengetahuan tentang banyaknya manfaat dan pentingnya pijat bayi kurang dipahami 

ibu dengan baik sehingga ibu tidak pernah melakukan pemijatan kepada bayinya (Nurseha & Subagiyo, 

2022). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Erika, 2022) bahwa pemijatan pada bayi akan 

memberikan dampak baik pada perkembangan motorik bayi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ni 
Nyoman (N. Nyoman et al., 2021) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh pijat bayi terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan bayi usia 3-6 bulan di Wilayah kerja Puskesmas Sukawati, Bali. Serta 
(Hastuti et al., 2020) dalam penelitiannya mengatakan terjadi perkembang pada motorik kasar bayi 

usia 6-12 bulan setelah mendapatkan terapi pijatan pada masa pandemic Covid-1 

Pijat bayi mampu menciptakan rasa nyaman dan percaya diri yang akan membuat bayi lebih 
responsif dengan lingkungannya dan mampu berkembang dengan baik (Sutriyawan & Nadhira, 2020). 

Pijat dapat mengurangi rasa sakit, kecemasan, ketakutan atau stress pada anak. Selain itu, (Nurseha 
& Subagiyo, 2022) mengungkapkan bahwa pijat pada bayi bermanfaat untuk meningkatkan berat 

badan bayi, meningkatkan pertumbuhan bayi, meningkatkan daya tahan tubuh bayi, mampu 

memperbaiki peredaran darah dan pernapasan serta meningatkan kualitas tidur pada bayi. Sedangkan, 
menurut (Prianti & Kamaruddin, 2021).  

Dari hasil pengkajian materi tersebut dan hasil di lapangan yaitu di desa lolayan bolaang 
mongondow bahwa penerapan pijat bayi sangat baik jika di lakukan oleh ibu di rumah agar 

perkembangan motoric pda anak bisa lebih baik dan dapat mempengaruhi terhadap perkembangan 

anak di masa yang akan dating. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan door to door dan model 

epidemiologi sosial, yang menekankan keterkaitan antara agent (ibu dan bayi), host (bayi yang belum 

tersentuh oleh pijatan), dan environment (lingkungan tempat tinggal orang tua bayi) (Mokodompit, 
2024). Pendekatan ini dirancang untuk mendorong perubahan serta peningkatan pengetahuan ibu 

dalam mlakukan pijatan lembut pada bayi dan melalui interaksi sosial dan penguatan bonding antara 
orang tua dan bayi. Alat yang digunakan meliputi kain bersih untuk alas, minyak aroma terapi khusus 

untuk bayi (Mokodompit, 2025). 
Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Persiapan 

Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama orang tua  dari bayi tersebut untuk 
menyepakati jadwal dan pelaksanaan pemijatan. Selanjutnya dilakukan edukasi yang sesuai 

dengan karakteristik orang tua dan bayi. 
2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan dengan metode diskusi dan memberikan edukasi mengenai 

pemijatan bayi untuk menstimulasi otot besat bayi serta menstimulasi motoric kasar dan halus 
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pada bayi.  
3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan observasi kunjungan kembali ke rumah warga, 

menanyakan kondisi bayi setelah di pijat dan melihat respond orang tua terhadap pemijatan yg 
sudah di lakukan terhadap bayinya tersebu. Evaluasi bertujuan mengukur tingkat pemahaman dan 

respons ibu terhadap edukasi yang disampaikan, serta melihat perubahan perilaku sederhana yang 
dapat diamati selama kegiatan  

Analisis Data 
Data hasil kegiatan danalisis secara deskriptif dengan melihat indikator peningkatan 

pengetahuan, respons orang tua, serta partisipasi orang tua selama kegiatan. Hasil evaluasi kemudian 

dijadikan dasar untuk menilai efektivitas intervensi dan memberikan rekomendasi bagi pemijatan bayi 
untuk stimulasi motoric pada bayi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan 

Realisasi pemecahan masalah melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini didukung oleh 
partisipasi antara pelaksana kegiatan (Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Institut Kesehatan dan 

teknologi Graha Medika Kotamobagu) dan masyarakat terutama bayi dan orang tua dalam mendukung 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan  

Selama kegiatan berlangsung, orang tua menunjukkan antusiasme tinggi, ditandai dengan 

keaktifan bertanya tentang pemijatan, menanggap, dan berdiskusi suami serta keluarga yang serumah 
serta tim pengabdian. Hasil evaluasi yang dilakukan melalui tanya jawab dan observasi menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran orang tua mengenai pentingnya pemijatan lembut pada bayi. 
Beberapa orang tua menyatakan komitmen untuk menerapkan pijatan lembut, seperti pijat kaki, tangan 

serta bagian punggung bayii.Kegiatan pengabdian masyarakat baby mom spa dilaksanakan pada 24 
Oktober 2025 di desa lolayan  dengan melibatkan 10 bayi di bawah 1 tahun. Kegiatan utama berupa 

edukasi dan pemijatan, Tanya jawab, serta cara pijatan lembut pada bayi yang bisa di lakukan ibu di 

rumah. Hasil perubahan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah edukasi disajikan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Perubahan Pengetahuan ibu Sebelum dan Sesudah edukasi  

Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan (%) Sesudah Kegiatan (%) 

Pengetahuan tentang pijat bayi 30 90 

Cara menstimulasi 40 85 

Bagian yng harus sering di pijat 35 80 

Kegunaan pijat stimulasi 25 75 

Pengetahuan orang tua  30 70 

Keterangan: ibu mengikti edukasi dan cara menstimulasi serta memperhatikan teknik pemijatan 
 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan pemijatan dan edukasi  cara pemijatan 
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Gambar 3. Dokumentasi ibu dan bayi serta mahasiswa 

 
Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan pijat pada bayi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan ibui terkait stimulasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan  dalam pemahaman ibu mengenai pijat bayi, kesadaran akan stimulasi sejak dini, serta 

perubahan terhadap perkembangan bayi.  seperti pergerakan yang baik, otot-otot bayi yang kuat. (N. 
Nyoman 2021). 

Peningkatan pengetahuan orang tua  tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga memengaruhi 

pada perkembangan anak. Pendekatan model epidemiologi sosial yang digunakan dalam kegiatan ini 
menekankan keterkaitan antara agent (bayi), host (orang tua), dan environment (lingkungan tempat 

tinggal) (Manika, 2025). Pendekatan ini memfasilitasi pemahaman orang tua tentang bagaimana 
melakukan pijatan lembut pada bayi dan kondisi lingkungan yang memengaruhi (Ningsih, 2023) 

Dengan demikian, orang tua tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga memahami 
pentingnya peran mereka dalam membantu perkembangan anaknya (Hermawan & Apriyana, 2020). 

Keaktifan orang tua selama kegiatan, termasuk partisipasi dalam diskusi dan tanya jawab, 

menunjukkan bahwa metode edukasi dan praktek langsung  efektif dalam meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan orang tua (Kuna, 2023). Hal ini menandakan bahwa Indonesia menjadi negara ketiga 

dengan data prevalensi tertinggi diantara wilayah Asia Tenggara/South – East Asia Regional (SEAR), 
yaitu diperkirakan kurang lebih 1-3% pada anak dibawah usia lima tahun mengalami keterlambatan 

perkembangan yang meliputi perkembangan motorik, bahasa, sosio-emosional, dan kognitif 

(Kementerian Kesehatan RI, 2016) 
Meski hasil kegiatan menunjukkan perubahan positif, beberapa keterbatasan tetap perlu 

diperhatikan. Kegiatan ini hanya melibatkan 10 bayi, sehingga hasilnya mungkin belum sepenuhnya 
representatif untuk seluruh pemijatan bayi (Akbar, 2024). Selain itu, pengukuran perubahan perilaku 

dilakukan segera setelah kegiatan, sehingga belum dapat menilai keberlanjutan  jangka Panjang (Kuna, 

2025). Oleh karena itu, disarankan dilakukan tindak lanjut berupa penguatan rutin, monitoring, dan 
penyediaan fasilitas tempat yang memadai untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan orang 

tua dalam mempelajari pijatan lembut pada bayi (Cholifah, N., Islami, I., & Aini, 2023). 
Model epidemiologi sosial menekankan pentingnya interaksi antara orang tua dan bayi, norma 

sosial, dan kondisi lingkungan (Mappa, 2025). Pendekatan ini memungkinkan perancangan intervensi 
yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga mendorong perubahan dan penguatan struktur sosial, 

sehingga upaya sosialisasi tentang pijat pada bayi  dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan 

di desa lolayan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan model epidemiologi 
sosial dapat menjadi strategi efektif untuk mengenalkan bagaimana pijatan yang efektif pada bayi di 

desa lolayan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat 
kesadaran terhadap pemijatan lembut pada bayi yang baik untuk perkembangannya dan lingkungan 

yang mendukung secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan pijat pada bayi di Desa Lolyan Kabupaten Bolaang 

Mongondow adalah Orang tua sudah menyadari bahwa pentingnya meningkatkan pengetahuan 
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tentang perkembangan bayi melalui pijat untuk menstimulasi motorik kasar dan halus pada bayi, 
Memberikan dukungan kepada orang tua tentang pentingnya berkonsultasi serta mencari tau pijat 

seperti apa yang baik untuk menstimulasi pekembangan pada bayi, Diharapkan dapat diadakannya 

kelas untuk membantu ibu-ibu yang mempunyai bayi di bawah 2 tahun agar bisa mngikuti 
perkembangan pengetahuan tentang pijatan dasar untuk menstimulasi perkembangan bayi lewat pijat 

dan membantu pertumbuhan bayi yang lebih baik lagi. 
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